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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa latar belakang dan permasalahan diatas,

maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal, diantaranya adalah sebagai

berikut:

1.

3.

Proses pengolahan bahan pustaka yakni inventaris meliputi pengecekan
buku dalam kondisi baik dan lengkap, memberikan stempel kepemilikan
perpustakaan, mencatat nomor buku induk. Selanjutnya mencari subyek
untuk menentukan nomor kelasnya. Proses selanjutnya, katalogisasi yang
menggunakan system terbaru yakni INLISLITE versi 3.1 dimana ketika
selesai menginput data buku akan langsung muncul kode buku, warna
sesuai nomor kelas dan barcode. Langkah selanjutnya memberikan
kelengkapan buku seperti sampul buku, kartu buku, kantong kartu buku
dan slip pengembalian, dan shelving.

Kendala-kendala yang terjadi diantaranya adalah masih kurangnya
pustakawan yang berpengaruh dalam pengolahan, kurangnya anggaran,
perbedaan nomor kelas, koleksi terbitan lama.

Adapun strategi yang dilakukan adalah memaksimalkan dan mengajukan
penambahan pustakawan, memberikan pelatihan atau pendidikan untuk
pustakawan, menambah jumlah anggaran, bekerjasama dalam menentukan

nomor kelas.
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah :

1. Semoga kedepannya pustakawan lebih memperhatikan kendala yang
dihadapi dalam proses pengolahan yang mengakibatkan pengolahan bahan
pustaka menjadi terganggu dan lambat dan menjadi pembelajaran untuk
kegiatan pengolahan di masa mendatang.

2. Kedepannya pustakawan bisa lebih bekerjasama dalam proses pengolahan,
agar kegiatan dapat berjalan secara efektif dan efesien.

3. Melakukan pengangkatan pustakawan dengan tujuan agar pengolahan

dalam berjalan dengan sebaik mungkin.
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a) Proses Pengolahan :

1.

Kegiatan invetaris  dimulai  dari
pengecekan bahan pustaka yang akan
diolah, pemberian stempel instansi dan
stempel rahasia kepemilikan dan
pencatan nomor buku di buku induk.

Kegiatan klasifikasi di Perpustakaan

Kota Mataram menggunakan 2 (dua)
buku pedoman, yakni buku DDC oleh
Drs. Towa P. Hamakonda dan
Terjemahan DDC Edisi ke-14 yang
diberikan langsung dari Perpustakaan
Nasional RI.  Namun sebelum itu
disarankan —untuk mencari subyek
terlebin dahulu agar memudahkan
dalam kegiatan mengkelas.

katalogisasi yang ada di Perpustakaan
Kota Mataram saat ini sudah termasuk
canggih dan sangat mudah dikarenakan
disini sudah menggunakan system
INLISLITE versi 3.1, dimana aplikasi
ini._merupakan yang terbaru untuk
system pengolahan. Jadi ketika kita
ingin mengkatalog suatu buku, kita
hanya perlu memasukkan data-data
yang ada dibuku tersebut ke dalam
entri katalog, jika tidak ada data bisa
dikosongkan. Selanjutnya memasukkan
jumlah eksemplar pada entri katalog.
Kelebihan dari aplikasi ini call number,
label warna, dan barcode sudah tersedia




b)

langsung ketika kita sudah selesai
mengkatalog, jadi hal ini mempercepat
proses pengolahan yang ada di
Perpustakaan Kota Mataram.

setelah kegiatan katalog selesai.
Langkah selanjutnya adalah mengprint
call number yang sudah dilengkapi
dengan barcode dan label warna. Lalu
setelah itu, memberikan kelengkapan
buku seperti kartu buku, kantong kartu
buku, dan slip pengembalian. Setelah
semua selesai ditempel, langkah
selanjutnya menyampul buku
menggunakan sampul buku dengan
tujuan agar buku tidak mudah rusak
jika terkena air atau dimakan rayap.
Langkah  terakhir  dalam  proses
pengolahan adalah shelving, dimana
sebelumnya melakukan shelving buku-
buku di cek kembali dengan keadaan
yang lengkap, lalu setelah itu baru bisa
diatur sesuai dengan rak nomor kelas
dengan aturan-aturan tertentu.

Kendala :

Kendala yang dihadapi ketika proses
pengolahan berlangsung kurangnya
SDM, anggaran, perbedaan pendapat
ketika akan memberikan nomor kelas
contohnya pada beberapa buku untuk
anak-anak,  koleksi yang dibeli
kebanyakan terbitan lama dan jumlah
eksemplar berbeda-beda.

Upaya :

Menambah jumlah pustakawan yang
bertugas pada pengolahan, menambah
jumlah anggaran untuk pengolahan,
para pustakawan yang bertugas dalam
mengkelas kedepannya bisa
bekerjasama  agar  meminimalisir
kesalahan dalam menentukan nomor
kelas, dan yang terakhir non teknisi
seharusnya melakukan kontak terlebih
dahulu dengan pustakawan untuk




mengetahui  buku apa saja yang
dibutuhkan di perpustakaan.

Jum’at

19 Juli 2019

Sulhaini, A.Md

a) Proses Pengolahan :

1.

Inventaris merupakan kegiatan yang
paling utama dilakukan ketika akan
memulai mengolah bahan pustaka.
Adapun kegiatan inventaris meliputi
pengecekan koleksi, pemberian stempel
dan mencatat nomor buku di buku
induk. Biasanya buku induk untuk
pembelian pribadi dengan hadiah yang
didapatkan dari Perpustakaan Nasional
RI dipisahkan.

Kegiatan klasifikasi adalah kegiatan

yang sedikit susah karena Kita harus
mencari nomor kelas dengan sangat
teliti. Karena jika nomor kelas yang
digunakan keliru maka akan menjadi
masalah  bagi pemustaka  dan
pustakawan ketika mencari koleksi
yang dibutuhkan.

Katalogisasi adalah kegiatan yang
dilakukan setelah selesai mengkelas
buku. Kegiatan ini dilakukan dengan
tujuan memasukkan data-data buku ke
komputer, agar ketika kita ingin
mencari  informasi  tentang  buku
tersebut kita tidak lagi kesusahan untuk
mendapatkannya. Selain itu juga, Kkita
dapat mengetahui berapa jumlah
koleksi yang sudah diolah beserta
jumlah  eksemplarnya.  Selanjutnya
memberikan kelengkapan buku seperti
sampul, kartu buku, kantong buku dan




b)

slip pengembalian.

Kegiatan shelving adalah kegiatan
penjajaran buku ke rak-rak berdasarkan
nomor kelas yang sudah ditentukan.
Dalam kegiatan shelving juga memiliki
aturan dan tidak boleh sembarangan

menjajarkannya.

Kendala :

Alat dan bahan untuk pengolahan
seringkali kekurangan sehingga

kegiatan pengolahan menjadi terhenti
untuk sementara waktu, kurangnya
pustakawan dalam bidang pengolahan.
Upaya :

Seharusnya dari atasan perpustakaan
lebih ‘memperhatikan apa saja yang
dibutuhkan dalam proses pengolahan
dan cepat tanggap ketika dibutuhkan
sehingga proses pengolahan dapat
berjalan dengan lancar dan para
pustakawan lebih bekerjasama dalam
proses pengolahan.
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